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ABSTRACT 

 
 Tea is a type of plant that is well known in the archipelago. This plant 
grows well in the areas of the mountains are cool or cold air, Tea has long been 
used as medicinal ingredients and health benefits. But the more advanced times 
then people prefer tea bags because it is easy and practical. People assume that 
the longer the tea bag is immersed in water the paper bleaching agent called 
chlorine contained in the tea bag will also dissolve. 
 The aim of this research is chlorine content of tea bag with long period 
of time. The type of research is descriptive analytic. The research was conducted 
at the Health Polytechnic Chemistry Laboratory of Medan Health Analyst from 
March to July 2018. Research population of 5 brands of tea bags traded in Irian 
Supermarket Jl. Aksara Medan Tembung with Iodometri method. 
  From the result of research obtained 3 brand positive sample and 2 
brand of negative sample. With chlorine levels between 0.56-0.138 ppm and this 
level still meets the standard requirements set Permenkes RI No. 492 / Menkes / 
Per / IV / 2010 is 5 mg / l permitted. 
 
 

Keywords : Tea Bags, chlorine, long immersion 
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ABSTRAK 

Teh adalah jenis tanaman yang sangat dikenal di nusantara. Tanaman ini 
tumbuh dengan baik didaerah- daerah pegunungan yang berhawa sejuk atau 
dingin, Teh sudah sejak lama digunakan sebagai bahan-bahan pengobatan dan 
manfaat untuk kesehatan. Akan tetapi semakin maju zaman maka masyarakat 
lebih memilih teh celup karena mudah dan praktis. Masyarakat beranggapan 
bahwa semakin lama teh celup direndam dalam air maka zat pemutih kertas 
yang disebut klorin yang terdapat pada kantong teh celup juga akan larut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar klorin pada kantong teh 
celup dengan lama perendamanan. Jenis penelitian adalah deskriptif analitik. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Politeknik Kesehatan Jurusan Analis 
Kesehatan Medan pada bulan Maret-Juli 2018. Populasi penelitian yaitu dari 5 
merek teh celup yang diperdagangkan di Supermarket Irian Jl. Aksara Medan 
Tembung dengan metode Iodometri. 

 Dari hasil penelitian diperoleh 3 merek sampel positif dan 2 merek 
sampel negatif. Dengan kadar klorin antara 0,56-0,138 ppm dan kadar ini masih 
memenuhi syarat standar yang ditetapkan Permenkes RI No. 
492/Menkes/Per/IV/2010 yaitu 5 mg/l yang diperbolehkan. 
 
 
Kata Kunci   : Kantong Teh Celup, klorin, lama perendaman 

Daftar Bacaan  :11(2006-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Teh adalah jenis pohon kecil yang memiliki nama ilmiah 

camellia.Daunnya berbentuk seperti bagian ujung lembing, yang memiliki tepi 

tajam dan megandung kelenjar minyak. Bunganya berwarna putih atau merah 

tua. Bunganya berkembang menjadi berbentuk kaleng. Masing-masing bunga 

memiliki tiga biji buah sebesar biji kemiri. Adapun bagian teh yang digunakan 

adalah daun-daunnya.Teh diyakini berasal dari wilayah tenggara Asia (Badwilan, 

2010). 

Teh sebagai salah satu minuman yang banyak di gemari,teh banyak 

mengandung zat-zat yang penting untuk kesehatan tubuh, yaitu Antioksi dan, 

kafein teh, vitamin B kompleks,vitamin A,vitamin C ,Vitamin E,polifenol, 

katekin,flavanol, memonocitrat, fluoride, manganese dan zinc. Manfaat dari teh  

yaitu membuang racun dalam tubuh,meningkatkan kekebalan tubuh,mencegah 

stres,mencegah kanker,menurunkan kolestrol,mengatasi kekurangan energi, dan 

dapat menghaluskan kulit wajah (Suparnidkk,2017).    

 Sebagian masyarakat yang selalu mengikuti perkembangan zaman dan 

teknologi,masyarakat lebih memilih sesuatu yang mudah dan praktis begitu pula 

dengan pola konsumsi teh. Sekarang ini banyak sekali kita jumpai industri 

pengolahan teh dengan menghasikan berbagai macam produk akhir seperti hal 

nya teh kering (seduh), teh celup dan bahkan the dalam kemasan botol yang 

mana kesemuaannya dapat mem berikan kemudahan bagi kita untuk minum the 

secara praktis (Selvita dkk, 2013).       

Dalam kantong teh celup terdapat klorin,yaitu zat kimia yang lazim di 

gunakan dalam industri kertas dan berfungsi sebagai pemutih, disinfektan kertas, 

sehingga kertas bebas dari bakteri pembusuk dan tahan lama. Selain tu, kertas 

dengan klorin dalam jumlah besar tentu berbahaya. Tak jauh beda dari racun 

serangga. Zat ini akan larut bersamaan dengan proses pencelupan. Klorin atau 

cholrine, zatkimia yang lazim digunakan dalam industri kertas (Satriani dkk, 

2014)  
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wansi yang berjudul 

Analisis Kadar Klorin Pada Teh Celup Berdasarkan Waktu Seduhan pada Tahun 

2014, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kandungan Klorin pada air 

teh celup pada suhu 800C dengan waktu pencelupan 2 menit, 4 menit, 6 menit, 

dan 8 menit. Jumlah kadar klorin dari 4 sampel adalah 0,132 ppm, 0.102 ppm, 

0,073 ppm, 0,058 ppm, dan kadar klorin meningkat seiring dengan peningkatan 

suhu dan waktu. 

 Berdasarkan Permenkes RI No.492/Menkes/Per/IV/2010, bahwa kadar 

maksimum klorin yang di perbolehkan pada air minum adalah 5mg/l air minum.  

Peranan teh celup dalam masyarakat sangat penting. Masyarakat lebih 

menyukai teh celup dari pada teh seduh, dikarena membutuhkan waktu yang 

lebih lama dari pada teh celup. Penggunaantehcelupsangatmudahdanpraktis. 

Selain itu, sering sekali masyarakat maupun saya sendiri berlama-lama 

mencelupkan teh celupnya kedalam air panas, dengan asumsi bahwa semakin 

lama kantong teh celup di celupkan dalam air panas maka semakin banyak 

khasiat teh tertinggal dalam minuman.Tetapi yang harus diwaspadai dari 

penggunaan teh celup adalah adanya bahan kimia dalam kantong teh celup, 

yaitu klorin zat pemutih kertas terdapat pada teh celup tepatnya pada kantong 

teh celup dan akan terlarut.   

Dampak dari mengonsumsi teh celup dengan lama waktu seduhan yang 

salah secara terus menerus akan muncul gangguan kesehatan menyebabkan 

penyakit paru-paru seperti pneumonitas, sesak nafas,emphysema dan bronchitis 

(Satriani dkk, 2014).        

 Supermarket Irian yang terletak di Jalan. Aksara No.3,Banten Tim, Medan 

Tembung merupakan toko Swalayan yang menjual segala kebutuhan sehari-hari. 

Barang-barang yang dijual di Supermarket ini biasanya adalah barang-barang 

kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, minuman, dan barang kebutuhan 

lainnya. Teh celup yang diperjual belikan di Supermaket Irian terdapat 5 merek 

teh celup yang berbeda. Barang yang diperjual belikan di Supermarket ini 

memiliki harga terjangkau dan lengkap sehingga banyak konsumen yang 

berbelanja di Supermarket tersebut.   

Berdasarkan fakta bahwa adanya zat klorin yang terkandung pada 

kantong the celup dan bahayanya terhadap kesehatan masyarakat, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian ini. 
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1.2. Rumusan Masalah       

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu, Apakah ada pengaruh lamanya perendaman kantong teh celup 

terhadap kadar klorin 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Kadar Klorin pada lamanya perendaman kantong teh 

celup. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menentukan kadar klorin pada kantong teh celup sesudah 

direndam dengan air panas dengan waktu perendaman 3 menit. 

2. Untuk menentukan kadar klorin pada kantong teh celup sesudah 

direndam dengan air panas dengan waktu perendaman 6 menit. 

3. Untuk menentukan kadar klorin pada kantong teh celup sesudah 

direndam dengan air panas dengan waktu perendaman 9 menit. 

1.4. Manfaat Penelitin 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam hal penanganan 

lamanya perendaman kantong teh celup. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan pada pembaca, khususnya yang 

berhubungan dengan penggunaan klorin dalam kantong teh celup serta 

dampaknya pada kesehatan. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi penulisan tentang kadar 

klorin pada kantong teh celup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Teh 

Teh adalah jenis pohon kecil yang memiliki nama ilmiah 

camellia.Daunnya berbentuk seperti bagian ujung lembing, yang memiliki tepi 

tajam dan megandung kelenjar minyak. Bunganya berwarna putih atau merah 

tua. Bunganya berkembang menjadi berbentuk kaleng. Masing-masing bunga 

memiliki tiga biji buah sebesar biji kemiri. Adapun bagian teh yang digunakan 

adalah daun-daunnya.Teh diyakini berasal dari wilayah tenggara Asia (Badwilan, 

2010). 

Teh (CamelliaSinensis) merupakan jenis tanaman yang sangat dikenal di 

nusantara.Tanaman ini tumbuh dengan baik di daerah-daerah pegunungan yang 

berhawa sejuk atau dingin. Teh sudah sejak lama digunakan sebagai bahan 

minuman yang terkenal. Selain digunakan untuk minuman, teh juga banyak di 

konsumsi untuk kepentingan pengobatan. (Suparni dkk, 2017) 

2.1.1. Jenis-Jenis Teh 

 Adapun jenis-jenis teh yaitu : 

1. Teh Hijau. Dapat membantu menurunkan kadar kolestrol, dan secara 

khusus meminimalisir kadar High Density Lipoprotein (HdL) yang 

buruk atau jahat. 

2. Teh Oolong. Dapat membatu menurunkan kadar gula darah 

3. Teh Hitam. Teh yang diproses melalui proses fermentasi. Dapat 

membantu menurunkan kadar gula darah ( Moore dkk, 2017). 

2.1.2. Manfaat Teh 

Manfaat dari teh yaitu mampu mencegah penyakit jantung dan stroke, 

mencegah serangan influenza, menurunkan kadar kolestrol, menghilangkan 

racun dari hati, mencegah terkena Tumor, memperkuat pembuluh darah dan 

masih banyak penyakit lainnya yang mampu diatasi oleh teh (Badwilan, 2010). 
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2.1.3. Efek Samping Berlebihan Mengkonsumsi Teh 

Mengkonsumsi antara 7-14 cangkir teh perhari dapat menimbulkan 

indikasi berbahaya, antara lain : 

1. Ketidakteraturan detak jantung. 

2.  Sesak nafas. 

3.  Insomnia dan wajah pucat. 

4.  Ketidakteraturan saraf. 

5.  Hipertensi (tekanan darah tinggi) 

2.2. Klorin (Cl2) 

2.2.1. Definisi Klor dan Klorin (Cl2) 

Klorin berasal dari bahasa yunani yaitu Chlors yang artinya kuning 

kehijauan yang ditemukan oleh Schele pada tahun 1774. Pada tahun 1875, C.L. 

Berthotllect mengekspresikan keyakinannya bahwa itu adalah senyawa oksigen 

asam hidroklorik dan menyebutnya sebagai agen blaching tetap James Watt 

bertanggung jawab atas aplikasinya pada tahun 1810-1811 kemudian Sir.H.Davy 

telah membuktikan secara pasti bahwa iu adalah suatu elemen dan memberinya 

nama  klorin (Agustiningsih, 2016). 

Menurut Adiwisastra (1989) klrin, klor (Cl) adalah unsur halogen yang 

berat atomnya 35,46. Warnanya hijau kekuning-kuningan, titik didihnya -34,70C, 

titik bekunya 0,1020C, kepadatan 2,488 atau 2 ½ kali berat udara. Klor pada 

tekanan dan suhu biasanya bersifat gas dan dalam tekanan rendah mudah 

mencair. Klor tidak terdapat di alam tetapi terdapat dalam senyawa terutama 

terdapat dalam logam Natrium, Magnesium, yang terdapat banyak ialah pada 

Natrium Chlorida (NaCl), Klorin merupakan hasil tambahan yang dibuat dari 

Sodium Hydroxide dengan jalan mengelektrolisasikan Sodium Hydroxide 

(Agustiningsih, 2016). 

2.2.2. Manfaat Klorin        

Klorin digunakan dalam berbagai industri untuk menghasilkan produk 

yang bermanfaat bagi manusia. Produk yang dihasilkan dengan menggabungkan 
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klorin dengan hidrokarbon (produk klorinat hidrokarbon) merupakan produk yang 

amat berguna yaitu untuk : 

2.2.2.1. Bidang Kesehatan      

Klorin digunakan sebagai disinfektan pada pengolahan air minum. Klorin 

yang digunakan sebagai desinfektan adalah gas klor (Cl2) atau kalsium hipoklorit 

[Ca(OCl)2]. Peranan klorin sebagai desinfektan pada air minum sejak puluhan 

tahun lalu merupakan hal yang sangat berarti bagi peningkatan kualitas 

kesehatan manusia. Selain itu klorin juga digunakan sebagai bahan obat-obatan 

yang dikombinasikan dengan senyawa lain (Hasan, 2006). 

2.2.2.2.Sebagai pemutih      

Dalam industri tekstil, pulp dan kertas, fungsi klorin pada kedua industri 

tersebut adalah sebagai pemutih dan penghalus. Selain memutihkan warna 

kertas, klorin juga dapat menguatkan permukaan kertas (Hasan, 2006). 

2.2.2.3.Bidang pertanian 

Peptisida dari kelompok organoklorin merupakan peptisida yang 

mengandung klorin yaitu dikloro difenil trikloroetana (DDT), metokskhlor, aldrin 

dan dieldrin. DDT merupakan peptisida yang pertama kali dihasilkan (Hasan, 

2006). 

2.2.3. Sifat Klorin (Cl2)  

 Chlorine (Cl2) atau klorin memiliki beberapa sifat yaitu sifat fisika dan 

kimia. Klorin merupakan unsure kedua dari golongan halogen, terletak pada 

golongan VIIA, periode III, berat atom 35,46. Sifat kimia dari klorin sangat 

ditentukan oleh konfigurasi elektron pada kulit terluarnya. Keadaan ini 

membuatnya sangat tidak stabil dan sangat reaktif. Hal ini disebaban karena kulit 

terluarnya mempunyai 8 elektron (octet) untuk mendapatkan struktur gas mulia. 

Selain itu, sifat kimia klorin adalah larut dalam air, bersifat sebagai racun, tidak 

terbakar di udara melainkan bereaksi secara kimia. Pada suhu biasa, klorin 

secara langsung menyatu dengan banyak elemen-elemen lain. Beberapa sifat 

fisika dari klorin adalah berwarna kuning kehijauan pada suhu kamar, berat 

molekul 70,9 dalton, titik didihnya -290F (-340C), titik bekunya -1500F (-1010), 
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dengan gaya berat 1,56 pada titik didih, tekanan uap air 5,168 mmHg pada suhu 

680F(200C), berat jenis gas 2,5 dan daya larut dalam air 0,7 % pada 680F (200C) 

(Putra.2015). 

2.2.4.  Bahaya Klorin Terhadap Kesehatan    

Keberadaan klorin sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Klorin, 

dalam bentuk gas maupun cairan dapat mengakibatkan luka permanen bahkan 

kematian. Pada umumnya luka permanen terjadi disebbkan oleh asap gas klorin. 

Klorin sangat potensial untuk menyebabkan penyakit dikerongkongan dan 

hidung. Klorin juga sangat membahayakan istem pernafasan terutama anak-

anak. Dalam bentuk gas, klor dapat merusak membran mukus dalam bentuk cair 

dapat menghasilkan kulit. Tingkat klorida sering naik turun bersama dengan 

tingkat natrium. Ini karena natrium klorida atau garam merupakan unsur utama 

dalam darah (Putra, 2015). 

Bahaya keracunan oleh gas klor yang dapat terjadi, yaitu : 

1. Keracunan Akut        

Keracunan akut adalah keracunan yang terjadi secara mandadak atau 

tiba-tiba yang diakibatkan sesuatu bersifat toksin dalam dosis tinggi. Keracunan 

akut disini dapat disebabkan karena menghirup gas klor dengan konsentrasi 

tinggi dengan gejala-gejala seperti: tenggorokan terasa gatal, pedih/panas, batuk 

terus menerus yang disebabkan pengaruh rangsangan reflex alat pernapasan, 

pernafasan (kalau menarik nafas) akan terasa sakit dan sesak, muka kelihatan 

kemerah-merahan, mata terasa pedih akibat rangsangan selaput lender  

konjungtiva, batuk disertai darah dan muntah-muntah,dan menghisap gas klor 

dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan terhentinya pernafasan.  

 Efek toksik klorin yang teutama adalah sifat korosifnya. Kemampuan 

oksidasi klorin sangat kuat, dimana didalam air klorin akan melepaskan oksigen 

dan hidrogen klorida yang menyebabkan kerusakan jaringan. Sebagai alternatif, 

klorin dirubah menjadi asam hipoklorit yang dapat menembus struktur sel (Putra, 

2015). 
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2. Keracunan Kronis         

Keracunan kronis merupakan keracunan yang disebabkan oleh sesuatu yang 

bersifat toksin dalam waktu yang lama, tetapi dalam konsentrasi yang rendah. 

Dalam hal ini keracunan kronis disebabkan karena menghirup gas klor sehingga 

dapat menyebabkan hilang nya rasa pada indra penciuman, merusak gigi atau 

gigi kropos (Putra, 2015). 

2.2.5. Titrasi Iodometri       

Iodometri merupakan titrasi tidak langsung dan digunakan untuk 

menetapkan senyawa-senyawa yang mempunyai potensial oksidasi yang lebih 

besar dari pada sistem iodium –iodida atau senyawa-senyawa yang bersifat 

oksidator CuSO4. 5H2O. Pada iodometri, sampel yang bersifat oksidator direduksi 

dengan kalium iodide berlebihan dan akan menghasiklan iodium yang 

selanjutnya dititrasi dengan larutan baku natrium tiosulfat. Banyaknya volume 

natrium tiosulfat yang digunakan sebagai titran setara dengan iodium yang 

dihasilkan dan setara dengan bnyak nya sampel.Sebagai contoh adalah 

penentuan kandungan klorin (Cl2) dalam agen pemutih. Klorin akan 

mengoksidasi iodide untuk menghasilkan iodium. 

2.6.  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konsep 

Kantong Teh   

Celup 

Klorin (Cl2) 

SK Kemenkes : 

1. Memenuhi Syarat 

2. Tidak Memenuhi 

            syarat 

Pengujian Lab secara  

Kuantitatif 



9 
 

 

2.7. Definisi Operasional 

1. Teh celup merupakan bubuk teh yang dibungkus kertas halus dan tahan 

panas. 

2. Klorin adalah gas yang berwarna kuning kehijauan dan mempunyai bau 

yang menyengat, dengan nomor atom 17 dan masa atom 35,5 yang 

berfungsi sebagai desinfektan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Dan Desain Peneltian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1.  Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium Politeknik Kesehatan Jurusan Analis 

Kesehatan, Jl. Willliam Iskandar Pasar V Barat No.6 Medan Estate. 

3.2.2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian di laksanakan pada bulan Maret 2018 sampai Juni 2018. 

3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1.  Populasi 

 Populasi penelitian adalah 5 merek teh celup yang diperoleh dari 

Supermarket Irian Medan Tembung. 

3.3.2. Sampel` 

 Sampel penelitian ini adalah teh celup yang diambil sebanyak 5 sampel 

merek dari teh celup yaitu teh sari murni, teh sari wangi, teh surya, teh sosro,teh 

poci di Supermarket Irian di Jl. Aksara No.3, Bintan Tim, Medan Tembung . 

Sampel tersebut akan diukur secara kuantitatif untuk mengetahui berapa 

kandungan klorin yang terdapat pada kantong teh celup. Kemudian sampel 

direndam dengan air panas selama 3 menit, 6 menit, 9 menit dimana setiap 

proses perendaman dilakukan secara kuantitatif terhadap teh celup. 
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3.4. Jenis Dan Metode Pengumpulan Data 

3.4.1.  Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

pemeriksaan sampel di Laboratorium Politeknik Kesehatan Medan Jurusan 

Analis Kesehatan terhadap kadar klorin pada kantong teh celup sesudah waktu 

perendaman dilaksanakan. 

3.4.2.  Metode pemeriksaan 

 Metode pemeriksaan dalam penelitian ini adalah secara Iodometri. 

3.4.3.  Prinsip 

 Klorin akan membebaskan cI2 dari larutan kalium iodida (KI). Pada PH 

asam, sebagai indicator digunakan amilum yang merubah warna sesuai larutan 

yang mengandung iodine akan menjadi biru. Untuk menentukan jumlah klor, 

iodine yang telah dibebasan oleh klor dititrasi dengan larutan standard Natrium 

tiosulfat (Na2S2O3.5H2O). Titik akhir titrasi dinyatakan dengan hilangnya warna 

biru dari larutan. 

3.5.  Alat dan Reagensia 

3.5.1. Alat 

 Alat- alat yang digunakan dalam penelitian adalah Beaker glass, Labu 

Erlenmeyer, Pipet volume, Buret, Labu ukur, Neraca analitik, Tabung reaksi, 

Statif, Batang pengaduk, Rak tabung, Hot plate, Botol kaca, pinset, Plastik, 

kertas Saring, Stopwatch. 

3.5.2.  Reagensia 

 Reagensia yang digunakan adalah Natrium tiosulfat(Na2S2O4), Kalium 

iodide (KI), Asam asetat glacial (CH3COOH), Indikator amilum, Kalium iodate 

(KIO3), Asam sulfat (H2SO4). 

3.6. Pembuatan Reagensia 

1. Pembuatan larutan standar Natrium Thiosulfat 

a. Natrium Thiosulfat 0,1 N 
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Timbang 25 gram Na2S2O3 larutkan dalam labu ukur 1000 ml 

kemudian isi dengan aquades hingga tanda garis. 

   b . Natrium Thiosulfat 0,01 N 

Pipet 10 ml larutan Natrium Thiosulfat 0,1 N dalam labu ukur 100 

ml lalu encerkan dengan 100 ml aquades. 

2. Pembuatan larutan KIO3 0,1000 N 

Timbang sebanyak 3,764 gram Kristal KIO3 0,1 N, lalu encerkan dengan 

100 ml aquades 

3. Pembuatan larutan KIO3 0,0100 N 

   Pipet 10 ml KIO3 0,1057 N, lalu encerkan dengan 100 ml aquades 

4. Pembuatan HCl 4 N 

Asam khlorida pekat diukur 16,72 ml lalu diencerkan dengan aquades 

hingga 50 ml 

5. Pembuatan Amilum 

  Didihkan 1 gram serbuk kanji dengan 100 ml aquadest 

3. Larutan Asam Asetat Glasial ( CH3COOH) 30 % 

Larutkan 30 ml asam asetat glasial dengan aquadest hingga volume 100 

ml. kocok hingga homogen dan disimpan dalam botol  

kaca. 

3.6.1. Standarisasi Larutan Natrium Tiosulfat ( Na2S2O3. 5H2O ) 

0,0100N 

1. Pipet 10 ml KIO3 0,01 N lalu masukkan ke dalam labu erlenmeyer 250 ml 

2. Tambahkan 10 ml KI 20% dan 10 ml HCl 4 N lalu masukkan kedalam 

labu erlenmeyer diatas, kemudian homogenkan 

3. Encerkan dengan aquades hingga 100 ml 

4. Titrasi dengan Na2S2O3 0,01 N hingga kuning muda 

5. Kemudian tambahkan 1 ml amilum 1% dan titrasi kembali dengan 

Na2S2O3 0,01 N hingga warna biru tepat hilang 

6. Catat volume titrasi 

7. Hitung normalitas Na2S2O3 
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Perhitungan : V1 X N1= V2 X N2 

 

10,0 ml KIO3 = 12,50 X N 

 10,0 ml KIO3 =12,50 X N 

 10 X 0,01 =12,50 

    N = 10 X 0,01 

  12,50 

 N Na2S2O3 = 0,0080 

3.7. Perlakuan Titrasi Blanko : 

1. Ambil 50 aquadest masukkan kedalam Labu Erlenmeyer 250 ml 

2. Tambahkan 2 gr KI dan 10 ml asam asetat ( 1 : 1) 

3. Tutup mulut labu Erlenmeyer dengan plastik 

4. Tambahkan 1 ml indikator amilum 

5. Titrasi dengan Na2S2O3 sampai warna biru tepat hilang 

3.8.1. Cara pemeriksaan klorin secara kuantitatif 

1. Air direbus sampai benar-benar mendidih. 

2. Tuangkan air rebusan tersebut sebanyak 50 ml kedalam gelas kimia. 

3. Masukkan kantong teh celup kedalam air tersebut direndam masing-

masing 3 menit , 6 menit, 9 menit dan kemudian ambil teh celup tersebut. 

4. Pindahkan ke labu Erlenmeyer. 

5. Tambahkan 5 ml asam asetat glasial 30 % dan tambahkan 2 g KI (warna 

kuning akan tampak ). 

6. Tutup mulut Erlenmeyer dengan plastik, aduk hingga KI larut. 

7. Tambahkan 2 ml indikator amilum, biarkan selama 10-15 menit 

8. Titrasi dengan larutan Na2S2O3 0,0100 N sampai warna biru tepat hilang. 

3.8.2. Rumus Perhitungan 

Rumus :  

Cl2 ( ppm ) = (A – B) x N Na2S2O3 x0,355 x1000 

      V(ml) 
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Keterangan :  

A : ml titran N2S2O3 untuk sampel 

V : Volume titrasi sampel 

N : Normalitas larutan Na2S2O3 yang dipakai 

B : ml titran Na2S2O3 untuk blanko sampel (bias positif bias negatif) 

 

Contoh : 

 

Cl2(ppm) = (A-B)X NNa2S2O3 X 0,355 X1000 

             V(ml) 

  = (2,60-0,0) X 0,0080 X 0,355 X 1000 

     50 

  =0,147 ppm 

3.9. Pengolahan Dan Analisa Data 

Sesuai dengan analisa jenis penelitian, maka analisa terhadap data yang 

terkumpul akan dilakukan secara deskriptif dan disertai dengan tabel, narasi, dan 

pembahasan serta diambil kesimpulan apakah pemeriksaan klorin sesudah 

dilakukan perendaman selama 3 menit, 6 menit, 9 menit, seperti proses 

perendaman biasanya dilakukan oleh masyarakat telah memenuhi persyaratan 

atau tidak untuk dikonsumsi disesuaikan dengan permenkes RI No. 

492/MENKES/PER/IV/2010. (Permenkes RI, 2010). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Hasil Penelitian 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Analis Kesehatan 

Bagian Kimia Amami, maka didapat hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Volume Titrasi Penetapan Na2S2O3 0.0080 N 

 
Sampel 

Hasil Titrasi  (ml) 

 Waktu 
3 menit 

Waktu 
6 menit 

Waktu 
9 menit 

A 2,5 2,8 3,0 

B 1,0 1,5 2,6 

C 2,7 3,4 5,6 

D 0 0 0 

E 0 0 0 
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4.1.2 Hasil Penelitian  

 

Tabel 4.2 Hasil Penelitian 

 
Merek 

Sampel 

Kadar Klorin 
(ppm) 

 

Waktu 
3 menit 

Waktu 
6 menit 

Waktu 
9 menit 

A 0,142 0,159 0,170 

B 0,056 0,085 0,147 

C 0,153 0,193 0,318 

D 0 0 0 

E 0 0 0 

 

4.2 Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 5 merek sampel kantong teh celup 

yang di perdagangkan di Supermarket Irian ditemukan 3 merek sampel kantong 

teh celup mengandung klorin dan 2 merek sampel kantong teh celup negatif 

mengandung klorin. Hal ini terjadi kemungkinan 2 merek sampel kantong teh 

celup tersebut tidak memakai pemutih dalam pembuatan kertas kantong teh 

celup. Karena dari ciri-ciri nya terlihat bahwa warna dari kertas kantong teh celup 

tidak terlalu putih, dibandingkan dengan 3 merek sampel kantong teh celup yang 

positif. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada perendaman 3 menit, 6 

menit dan 9 menit untuk masing- masing sampel kantong teh celup terjadi 

peningkatan kadar klorin. Pada sampel A kadar klorin pada waktu 3 menit 0,213, 

6 menit 0,238 dan 9 menit 0,225. Terdapat perbedaan rata-rata kadar klorin dari 

setiap perendaman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar  

klorin tertinggi diperoleh pada sampel C (lama perendaman 9 menit) yaitu 

sebesar 0,318 ppm dan kadar klorin terendah diperoleh pada sampel B (lama 

perendaman 3 menit) yaitu sebesar 0,056 ppm. Pada penelitian sebelumnya 
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yang dilakukan oleh Wansi yang berjudul Analisis Kadar Klorin Pada Teh Celup 

Berdasarkan Waktu Seduhan pada Tahun 2014, Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat kandungan Klorin pada air teh celup pada suhu 800C dengan 

waktu pencelupan 2 menit, 4 menit, 6 menit, dan 8 menit. Jumlah kadar klorin 

dari 4 sampel adalah 0,132 ppm, 0.102 ppm, 0,073 ppm, 0,058 ppm, dan kadar 

klorin meningkat seiring dengan peningkatan suhu dan waktu. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin lama perendaman, 

kadar klorin semakin tinggi. Hal ini disebabkan semakin lama waktu perendaman 

maka semakin banyak klorin yang larut didalam air(Damayanti, dkk 2014). Data 

tersebut menunjukkan bahwa air hasil perendaman kantong teh celup 

mengandung klorin yang aman untuk di konsumsi manusia. Akan tetapi, perlu 

diwaspadai akumulasi kronik dalam tubuh karena klorin dapat menimbulkan efek 

bagi kesehatan.  

 Dengan demikian, berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 kadar klorin yang diperbolehkan sebesar 5 mg/liter, 

maka kadar klorin yang didapat dari 3 sampel positif masih dalam batas yang 

diperbolehkan. Namun jika ingin mengkonsumsi teh celup sebaiknya lama 

pencelupan tidak lebih dari 3 menit. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat 3 merek sampel positif dan 2 merek sampel negatif. Kadar klorin pada 3 

merek sampel positif antara 0.056 ppm-0,318 ppm. Nilai ini masih memenuhi 

syarat yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 kadar klorin yang diperbolehkan sebesar 5 mg/liter,, 

sehingga masyarakat masih dapat mengkonsumsi teh celup tersebut. 

5.2 Saran 

1. Kepada masyarakat sebaiknya tidak melakukan pencelupan kantong teh 

celup lebih dari 3 menit, karena dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

kesehatan 

2. Kepada Produsen agar tidak menggunakan pemutih dalam pembuatan 

kertas kantong teh celup 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menentukan parameter yang lain tentang 

zat pemutih pada kantong teh celup. 
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Hasil Setelah Penambahan KI 

 

 

 

Hasil Setelah Penambahan KI 

 

 

 

Hasil Setelah Penambahan Amilum 
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